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Abstrak This study aims to determine the effect of Employee Involvement, Career Development, and 
Internal Communication on Employee Performance at CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk, East Java. This 
study uses primary data collected using a questionnaire.In this study, the researcher used quantitative 
analysis, multiple linear regression analysis, and coefficient of determination analysis with the help of SPSS 
version 26. The population in this study were all employees of CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk, East 
Java, totaling 55 people.The results of the study obtained using the t test and F test indicate that Employee 
Involvement has a positive and significant effect on Employee Performance, Career Development has a 
positive and significant effect on Employee Performance, and Internal Communication has a positive and 
significant effect on Employee Performance and, Employee Involvement, Career Development, and 
Internal Communication have a positive and significant effect simultaneously on Employee Performance. 
In the coefficient of determination test, the data results were 75.6%. So it can be concluded that employee 
involvement, career development, and internal communication have an influence on employee performance 
of 75.6% and the remaining 25.4% is influenced by other variables outside the study. 
Keywords: Employee Involvement, Career Development, Internal Communication, Employee Performance 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Keterlibatan Karyawan, Pengembangan 
Karir, dan Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Karyawan CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa 
Timur. Penelitian ini menggunakan data primer yang pengumpulan datanya menggunakan kuisioner. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis kuantitatif, analisis regresi linear berganda dan analisis 
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 26. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur yang berjumlah 55 orang. Hasil dari penelitian 
yang didapatkan dengan menggunakan uji t dan uji F menunjukan bahwa Keterlibatan Karyawan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Pengembangan Karir berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dan Komunikasi Internal berpengaruh positif dan siginfikan 
terhadap Kinerja Karyawan serta, Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir, dan Komunikasi Internal 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. Dalam uji koefisien 
determinasi didapatkan hasil data sebesar 75,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
karyawan, pengembangan karir, dan komunikasi internal memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan 
sebesar 75,6% dan sisanya 25,4% diperengaruhi oleh variable lain diluar penelitian.. 
Kata Kunci: Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir, Komunikasi Internal, Kinerja karyawan. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam suatu organisasi sumber daya manusia merupakan salah satu asset terpenting di 
dalam suatu organisasi, karena berperan penting agar menjalankan kontribusi yang maksimal 
dalam pencapain tujuan dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia memiliki kontribusi 
yang begitu besar bagi kesuksesan suatu perusahaan dan berhubungan dengan Kinerja karyawan. 
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Karyawan adalah aspek penting yang berpengaruh dalam pencapaian bagi perusahaan karena 
tingkat optimal tidaknya pencapaian perusahaan ditentukan oleh hasil kinerja karyawan.  

Sumber daya manusia diperlukan untuk mencapai posisi yang diinginkan perusahaan. 
Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk memaksimalkan 
kontribusinya. Manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari manajemen organisasi yang 
memfokuskan pada unsur sumber daya manusia. Tugas manajemen sumber daya manusia adalah 
mengelola unsur sumber daya manusia secara efektif sehingga karyawan puas dengan pekerjaan 
mereka (Hamali 2016: 4).Organisasi harus memiliki keunggulan yang kompetitif dalam sumber 
daya manusia yang dapat diandalkan untuk mencapai tujuan mereka di era globalisasi saat ini. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyanto (2013: 47) bahwa manajemen sumber daya manusia 
mengubah orang dalam suatu organisasi menjadi aset yang harus dihargai, dioptimalkan 
kemampuan mereka, dan tetap mempertahankan komitmen untuk bekerja, yang akan 
menghasilkan daya saing yang lebih baik. Perusahaan tidak dapat mencapai tujuan jika karyawan 
tidak berpartisipasi secara aktif dalam mengemban tugasnya.Dalam suatu organisasi, masalah-
masalah yang muncul sebagai akibat dari pertumbuhan dan persaingan bisnis dapat diselesaikan 
dan dikelola manajemen sumber daya manusia. Salah satu masalah dalam pengelolaan sumber 
daya manusia di dalam organisasi yaitu, bagaimana perusahaan dapat mempertahankan karyawan 
yang berpotensi dan berkembang. 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Kinerja karyawan dapat diukur 
berdasarkan berbagai indikator, seperti keterlibatan karyawan, pengembangan karir, dan 
komunikasi internal. Hubungan antara variable keterlinatan karyawan, pengembangan karir, dan 
komunikasi internal saling terkait dan bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 
karyawan. Keterlibatan yang tinggi mendorong karyawan untuk mengejar pengembangan diri, 
sementara komunikasi internal yang baik memastikan bahwa semua pihak berada pada halaman 
yang sama dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana ketiga faktor ini berinteraksi dan 
mempengaruhi kinerja secara keseluruhan 

  Mangkunegara (2016:124) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Agustin (2020:1) peningkatan kinerja karyawan suatu organisasi haruslah 
di perhatikan. Kehidupan dalam suatu organisasi akan sangat membutuhkan keterlibatan dari 
karyawan pada suatu pekerjaannya, sehingga karyawan dapat dikatakan keterlibatan apabila 
karyawan memiliki kinerja yang baik, bekerja sama kepada rekan kerja, mengeluarkan ide-ide 
terbaik dan komitmen/bertanggung jawab atas tugas-tugas demi kesuksesan suatu organisasi yang 
diharapkan akan berpengaruh pada kinerja karyawan dan keberlanjutan organisasi di masa 
mendatang. 

Sudiardhita (2017:280) Keterlibatan karyawan adalah komitmen karyawan yang 
melampaui panggilan tugas, mengutamakan penyelesaian pekerjaan, tidak membuang waktu, 
bekerja keras, dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Melisa Safitri Samud, Riane Johnly Pio, Ventje Tatimu (2021) Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini 
dikarenakan keterlibatan karyawan yang tinggi dapat meningkatkan komitmen dan motivasi 
karyawan terhadap pekerjaan. 

Pertumbuhan karir merujuk pada kenaikan jabatan individu di perusahaan serta jalur karir 
yang telah ditentukan. Perkembangan karir adalah proses transisi ke posisi yang lebih senior di 
perusahaan, sehingga tanggung jawab, hak, dan status karyawan juga akan meningkat (Shahadat 
& Ardiana, 2024:101). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilfy Rula Aisyah 
Fisabililla Shahadat, I Dewa Ketut Raka Ardiana (2024) Hasil dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini 
dikarenakan adanya karir yang berkembang menambah motivasi karyawan agar terus 
mengembangkan kinerja dan kemampuannya  
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Romli (2014:6) menyatakan bahwa “Komunikasi Internal merupakan proses 
penyampaian pesan atau informasi yang terjadi antara anggota organisasi untuk kepentingan 
organisasinya.” Hasil ini mendukung penelitian Sukatno, Martani Huseini, Imam Syafganti, 
Irwansyah (2018) Bedasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa komunikasi internal 
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap Employee Engagement. Hal ini dikarenakan 
komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan dapat meningkatkan keharmonisan antara 
karyawan. 

Fenomena yang diamati oleh peneliti di dalam lingkungan kerja adalah rendahnya tingkat 
keterlibatan karyawan. Dalam banyak kasus, karyawan merasa kurang terhubung dengan visi dan 
misi perusahaan, yang berdampak pada rendahnya motivasi dan komitmen mereka dalam bekerja. 
Di sisi lain, pengembangan karir juga menjadi isu penting. Karyawan saat ini cenderung mencari 
peluang untuk belajar dan berkembang, dan jika perusahaan tidak menyediakan jalur 
pengembangan yang jelas, mereka mungkin merasa tidak puas dan merasa tidak dihargai. 

Komunikasi internal yang tidak efektif juga menjadi masalah yang signifikan di CV. 
Berkat Utama Perkasa. Karyawan seringkali tidak mendapatkan informasi yang cukup mengenai 
kebijakan perusahaan, perubahan yang terjadi, maupun kesempatan yang ada. Akibatnya, hal ini 
menimbulkan kebingungan dan ketidakpuasan, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 
mereka. 

Perubahan yang terjadi di dunia kerja saat ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan, 
pengembangan karir, dan komunikasi internal adalah faktor-faktor kunci yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan memahami fenomena ini, penting bagi perusahaan 
untuk melakukan evaluasi dan perbaikan dalam ketiga aspek tersebut.. 

Berdasarkan pernyataan pernyataan di atas, Penelitian ini akan mengeksplorasi variabel 
keterlibatan karyawan, pengembangan karir, komunikasi internal dan kinerja karyawan CV. 
Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi praktis dan teoritis yang bermanfaat bagi pengembangan strategi manajemen sumber 
daya manusia, khususnya dalam meningkatkan kinerja karyawan di lingkungan sektor publik. 
 
KAJIAN TEORI 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai faktor penggerak 
utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas instansi sehingga harus dikelola dengan 
baik melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Hakim, (2014:17) adalah “tenaga 
kerja atau pegawai di dalam suatu organisasi yang mempunyai peran penting dalam mencapai 
keberhasilan. Sugiharto (2021:45) menyatakan bahwa “Manajemen sumber daya manusia, 
disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan 
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat 
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan 
masyarakat menjadi maksimal”  

Kesimpulannya, Manajemcen Sumber Daya Manusia adalah serangkaian kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu dalam organisasi. MSDM mencakup upaya untuk 
memotivasi, mengembangkan, dan mempertahankan karyawan agar mereka mampu 
berkontribusi secara optimal. 
Keterlibatan Karyawan  

Sudiardhita (2017:280) Keterlibatan karyawan adalah komitmen karyawan yang 
melampaui panggilan tugas, mengutamakan penyelesaian pekerjaan, tidak membuang waktu, 
bekerja keras, dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.  

Keterlibatan karyawan berkaitan dengan kinerja, keterlibatan karyawan merupakan  
keadaan psikologis  dimana  karyawan  merasa  berkepentingan  dalam keberhasilan  perusahaan  
dan  termotivasi  untuk  meningkatkan  kinerja  ke  tingkat  yang  melebihi job requirement  yang 
diminta (Letsoin & Ratnasari, 2020:18)  
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Keterlibatan karyawan (Employee Engagement) Letsoin & Ratnasari (2020:19) mengutip 
Rupini menyatakan Utrecht Work Engagement Scale (UWES) dapat menjadi pengukur 
Keterlibatan karyawan(Employee Engagement), dengan indikator: 
1. Penyerapan (Absorption) 
2. Kekuatan (Vigor)  
3. Dedikasi (Dedication) l 
Pengembangan karir  

Pertumbuhan karir merujuk pada kenaikan jabatan individu di perusahaan serta jalur karir 
yang telah ditentukan. Veitzhal Rivai (2009:290) menjelaskan: “Pengembangan karir adalah 
proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang 
diinginkan”. Pengembangan karir merupakan proses peningkatan kemampuan kerja seorang 
karyawan yang mendorong meningkatnya kinerja dalam rangka mencapai karir yang diinginkan 
(Balbed, 2019:4679).. 
Veithzal Rivai et all (2009) Berpendapat indikator pengembangan karir terbagi menjadi 4 yaitu:  
1. Latar belakang pendidikan 
2. Pengalaman kerja 
3. Prestasi kerja 
4. Kesempatan untuk berkembang 
Komunikasi Internal  

Komunikasi internal pada dasarnya membantu organisasi menjadi lebih menghormati 
satu sama lain. Karena itu, jika tidak ada komunikasi internal yang baik dalam sebuah perusahaan, 
dapat terjadi salah pengertian antara atasan dan sesama karyawan, yang pada gilirannya akan 
menyebabkan masalah. mempengaruhi operasi organisasi, dan efek negatif terhadap perjalanan 
untuk bisnis (Sukatno, 2018:179) 

Menurut Romli (2014:6) menyatakan bahwa “Komunikasi Internal merupakan proses 
penyampaian pesan atau informasi yang terjadi antara anggota organisasi untuk kepentingan 
organisasinya.”  

Yulius Eka Agung Saputra (2014) terdapat beberapa dimensi dan indikator komunikasi 
internal di dalam suatu organisasi yaitu sebagai berikut::  
1. Downward Communication 
2. Upward Communication 
3. Horizontal Communication 
Kinerja Karyawan 

Tirtayasa (2019:47) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing masing atau tentang bagaimana seseorang 
diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan 
kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas 

Tirtayasa (2019:47) “pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya”. 

Qoyyimah et al., (2020:13) indikator-indikator kinerja pegawai adalah sebagai berikut : 
1. Kuantitas hasil kerja  
2. Kualitas hasil kerja 
3. Disiplin kerja 
4. Inisiatif 
5. Ketelitian 
6. Kepemimpinan 
7. Kejujuran 
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Kerangka Konseptual 

 
Perumusan Hipotesis 

H1 : Apakah Keterlibatan Karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada CV. Berkat Utama Perkasa? 

H2 :  Apakah Pengembangan Karir berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja  
Karyawan pada CV. Berkat Utama Perkasa? 

H3 :  Apakah Komunikasi Internal berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada CV. Berkat Utama Perkasa? 

H4 :  Apakah Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir, dan Komunikasi Internal 
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan CV. Berkat Utama 
Perkasa? 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengetahui pengaruh 
Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir, dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja 
Karyawan CV. Berkat Utama Perkasa Penelitian ini berbentuk penelitian casual yang jumlah 
populasinya merupakan seluruh karyawan yang berjumlah 55 orang.  
 Metode pengambilan sampel pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh, dimana semua populasi dijadikan sampel. Alat analisis yang digunakan untuk menguji 
pengaruh yaitu regresi linear berganda. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
 
a. Jika r Hitung ≥  r Tabel  maka item-item pernyataan dari kuesioner adalah valid.  
b. Jika r Hitung ≤ r Tabel maka item-item pernyataan dari kuesioner dianggap tidak valid. 

Indikator Variabel r-hitung r-tabel Sign Keterangan 

Keterlibatan Karyawan( X1) 

X1.1 0,710 0,2625 000 Valid 
X1.2 0,732 0,2625 000 Valid 
X1.3 0,721 0,2625 000 Valid 
X1.4 0,608 0,2625 000 Valid 
X1.5 0,617 0,2625 000 Valid 
X1.6 0,735 0,2625 000 Valid 

Pengembangan Karir 

X2.1 0,573 0,2625 000 Valid 
X2.2 0,577 0,2625 000 Valid 
X2.3 0,642 0,2625 000 Valid 
X2.4 0,426 0,2625 0,001 Valid 
X2.5 0,591 0,2625 000 Valid 
X2.6 0,578 0,2625 000 Valid 
X2.7 0,642 0,2625 000 Valid 
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Indikator Variabel r-hitung r-tabel Sign Keterangan 
X2.8 0,605 0,2625 000 Valid 

Komunikasi Internal 

X3.1 0,691 0,2625 000 Valid 
X3.2 0,534 0,2625 000 Valid 
X3.3 0,687 0,2625 000 Valid 
X3.4 0,568 0,2625 000 Valid 
X3.5 0,627 0,2625 000 Valid 
X3.6 0,547 0,2625 000 Valid 

Kinerja Karyawan 

Y1 0,671 0,2625 000 Valid 
Y2 0,65 0,2625 000 Valid 
Y3 0,461 0,2625 000 Valid 
Y4 0,718 0,2625 000 Valid 
Y5 0,822 0,2625 000 Valid 
Y6 0,59 0,2625 000 Valid 
Y7 0,671 0,2625 000 Valid 
Y8 0,524 0,2625 000 Valid 
Y9 0,499 0,2625 000 Valid 
Y10 0,539 0,2625 000 Valid 
Y11 0,733 0,2625 000 Valid 
Y12 0,517 0,2625 000 Valid 
Y13 0,449 0,2625 0,001 Valid 
Y14 0,681 0,2625 000 Valid 
Y15 0,583 0,2625 000 Valid 
Y16 0,49 0,2625 000 Valid 

 Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan 
variable keterlibatan karyawan (X1), pengembangan karir (X2), komunikasi internal (X3), dan 
kinerja karyawan (Y) memeiliki r hitung > r tabel dan bernilai positif, dengan demikian item 
pernyataan tersebut valid. 
Uji Reliabilitas 

 
Variabel Nilai Minimal Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Keterlibatan Karyawan (X1) 0,60 0,768 Reliabel  

Pengembangan Karir (X2) 0,60 0,702 Reliabel 

Komunikasi Internal (X3) 0,60 0,659 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,60 0,882 Reliabel 

Berdasarkan dari  tabel di atas menunjukkan nilai dari cronbach’s alpha lebih besar 
dibanding nilai minimal. Dengan hasil ini maka kuesioner yang digunakan oleh variable 
Keterlibatan Karyawan (X1) yang bernilai 0,768 > 0,60, Pengembangan Karir (X2) yang 
mempunyai nilai 0,702 > 0,60  , Komunikasi Internal (X3) yang mempunyai nilai 0,659 > 0,60, 
dan Kinerja Karyawan (Y) yang mempunyai nilai 0,882> 0,60 dinyatakan reliabel sebagai alat 
ukur variable.. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh berdistribusi 
normal atau sekitar nilai rata-rata normal, data yang baik adalah daya yang menyerupai distribusi 
normal. Pada penelitian ini, data yang terkumpul adalah data yang terkait tentang pengaruh 
Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir dan Komunikasi Internal Terhadap Kinerja 
Karyawan Cv. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur. Data tersebut dianalisis uji 
normalitasnya dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) 
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One sample Kolomogorov Smirnov Test 

      Unstandardiz Residual 

N   55 
Normal Parameters Mean  .0000000 
 Std.Deviation 3.01326266 
Most extreme 
differences 

Absolute  .087 

 Positive  .075 
 Negative  -.087 
Test statistic .132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. a. Test distribution is Normal. 
Dari hasil normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dapat dilihat bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Asymp, sig 0,200 yang 
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. 

 
Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinieritas 
Coefficients 

Model 
 

Collinerity Statistic 

Tolorance VIF 
1 
 

Keterlibatan Karyawan 0,462 2,163 

Pengembangan Karir 0,360 2,776 
Komunikasi Internal 0,469 2,132 

a. a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variable keterlibatan karyawan (X1) memiliki 
tolerance 0,462 dengan VIF 2,163, variabel pengembangan karir (X2) memiliki tolerance 0,360 
dengan VIF  2,776, variabel komunikai internal (X3) memiliki tolerance 0,469 dengan VIF 2.132. 
Dari ketiga variabel tersebut diketahui bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 
< 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolonieritas 
dalam model regresi. 

 
Uji Heteroskedastisita 

Coefficients 

Model  Unstandardized 
coefficients  

Standardized 
coefficients 

T  Sig. 

B  Std. Error Beta    

1 (Constant) 7.542 3.068  2.459 .017 
Keterlibatan Karyawan .050 .157 .062 .317 .753 

Pengembangan Karir -.022 .135 -.037 -.165 .870 

Komunikasi Internal -.227 .144 -.307 -1.573 .122 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Glejser 
menunjukkan bahwa pada data tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan menilai signifikansi masing-masing variable, Keterlibatan Karyawan 0,753, 
Pengembangan Karir 0,870, Komunikasi Internal 0,122 yang melebihi tingkat kepercayaan 0,05. 
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Uji t (parsial) 

Coefficientsa  
Model  

coefficients  
Unstandardized   

 
 
 

 
 Standardized 

coefficients 
T  Sig. 

 B  Std. 
Error 

Beta     

1 (Constant) 6.212 1.555  3.996 .000 
 Keterlibatan 

Karyawan 
.888 .056 .395 15.922 .000 

 Pengembang
an Karir 

.981 .034 .700 29.250 .000 

a.  
Berdasarkan table analisis uji t parsial sebagai beikut: 

1. Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil uji t parsial menunjukkan besamya nilai signifikansi keterlibatan karyawan sebesar 
0,000 < dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel keterlibatan karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil uji t parsial menunjukkan besarnya nilai signifikansi pengembangan karir sebesar 
0,000 < dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel  pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil uji t parsial menunjukkan besarnya nilai signifikansi Komunikasi Internal sebesar 
0,000 <dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Internal berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 

Uji F (Simultan) 
ANOVA 

Model Sun of 
squares 

Df Mean 
square 

f Sig 

1 
 

Regression  2029.874 3 676.625 56.891 .000b 
Residual  606.563 51 11.893   

Total  2636.436 54    
a. a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. b. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal, Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir 
Pada tabel uji f diatas dapat disimpulkan hasil dari uji F menunjukkan nilai Signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan (X1), pengembangan 
karir  (X2), dan komunikasi internal (X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(Y). 
Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa  
Model  

coefficients  
Unstandardized   

 
 
 

 
 Standardized 

coefficients 
T  Sig. 

 B  Std. 
Error 

Beta     

1 (Constant) 6.212 1.555  3.996 .000 
 Keterlibatan 

Karyawan 
.888 .056 .395 15.922 .000 

 Pengembangan 
Karir 

.981 .034 .700 29.250 .000 

a.  
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Y = a + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + e 
Y = 6,212+ 0,888X1 + 0,981X2 + 0,270 X3 + e 

Hasil dari pengujian persamaan regresi linear berganda terdapat persamaan yang menjelaskan 
bahawa: 

1. Nilai konstanta a sebesar 6,212 merupakan keadaan saat variabel kinerja karyawan 
belum di pengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel keterlibatan karyawan(x1), 
pengembangan karir (x2), dan komunikasi internal (x3) jika variabel independen tidak 
ada maka variabel kinerja karyawan tidak mengalami perubahan  

2. B1 (Nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,888, menunjukan bahwa variabel keterlibatan 
karyawan mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti 
setiap kenaikan satu variabel keterlibatan karyawan akan mempengaruhi kinerja 
karyawan sebesar 0,888, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak di teliti dalam 
penelitian ini 

3. B2 (Nilai koefisien regresi X2)  sebesar 0,981, menunjukan bahwa variabel 
pengembangan karir mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang 
berarti setiap kenaikan satu variabel pengembangan karir akan mempengaruhi kinerja 
karyawan sebesar 0,981, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak di teliti dalam 
penelitian ini 

4. B3 (Nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,270, menunjukan bahwa variabel komunikasi 
internal mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan yang berarti 
setiap kenaikan satu variabel komunikasi internal akan mempengaruhi kinerja karyawan 
sebesar 0,270, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak di teliti dalam penelitian ini 

Uji Koefisien Determinan (R²) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .877 .770 .756 3.44868 1 

a. Predictor: (constan), Keterlibatan Karyawan, Pengembangan karir,Komunikasi Internal Dependent 
Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada table 4.15, diperolah nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,756 atau sebesar 75,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
karyawan, pengembangan karir, dan komunikasi internal memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan sebesar 75,6% dan sisanya 25,4% diperengaruhi oleh variable lain diluar penelitian. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan CV. Berkat Utama 
Perkasa 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji t pengaruh keterlibatan 
karyawan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansı sebesar 0,000 yang 
berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H1) 
yang berbunyi "Keterlibatan karyawan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Tinur" dinyatakan terbukti dan diterima 
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik keterlibatan karyawan maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan. 

Keterlibatan karyawan penting bagi perusahaan karena dapat berdampak langsung pada 
keberhasilan perusahaan. Karyawan yang terlibat cenderung lebih produktif dan memberikan 
usaha yang terbaik dalam pekerjaannya. Dengan demikian keterlibatan karyawan merupakan 
faktor penting dalam peningkatan kinerja karyawan CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa 
Timur. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu dari Melisa Safitri Samud, 
Riane Johnly Pio, Ventje Tatimu (2021) dengan judul Pengaruh Keterlibatan Karyawan terhadap 
Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan PT. Asuransi  Umum  Bumiputera  Muda  1967  Cabang  
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Manado. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap  
Kepuasan Kerja PT. Asuransi  Umum  Bumiputera  Muda  1967  Cabang  Manado 

. 
Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan CV. Berkat Utama Perkasa 
Nganjuk Jawa Timur 

Berdasarkan hasil uji t atau analisis parsial, variabel budaya organisasi menunjukkan nilai 
t-hitung sebesar 0,4904, yang lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar 0,2058, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa H₀ ditolak, 
sehingga hipotesis kedua yang berbunyi “budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan” dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, N., dan Rojuaniah, 
R. (2023). Dalam jurnal penelitian mereka, terbukti bahwa budaya organisasi memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan jasa laundry. 
Penemuan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan selaras dengan nilai-nilai 
perusahaan mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif dan berkomitmen 
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Budaya organisasi yang baik juga menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif, memperkuat kolaborasi antarindividu, serta meningkatkan rasa 
memiliki di antara karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja secara 
keseluruhan. 
Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Karyawan CV. Berkat Utama Perkasa 
Nganjuk Jawa Timur 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji t pengaruh keterlibatan 
karyawan (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansı sebesar 0,000 yang 
berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H3) 
yang berbunyi "Komunikasi Internal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Tinur" dinyatakan terbukti dan diterima 
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik komunikasi maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan. 

Komunikasi internal merupakan bagian penting dari sebuah organisasi dan dapat 
membantu perusahaan dalam membuat keputusan dan strategi yang tepat. Dengan demikian 
faktor Komunikasi Internal dapat meningkatkan kinerja karyawan CV.Berkat Utama Perkasa 
Nganjuk Jawa Timur. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu dari Sukatno, Martani 
Huseini, Imam Syafganti, Irwansyah (2018) dengan judul Komunikasi Internal PT. Solid 
Logistick Mempemgarui Meningkatnya Employee Engagement. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap Employee Engagement di PT. Solid Logistics.Pengaruh  
Pengaruh Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir dan Komunikasi Internal 
Terhadap Kinerja Karyawan CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan hasil uji f pengaruh Keterlibatan 
Karyawan (X1), Pengembangan Karir (X2) dan Komunikasi Internal (X3) terhadap kinerja 
karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil 
dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa hipotesis penelitian (H4) yang berbunyi " Keterlibatan 
Karyawan, Pengembangan Karir dan Komunikasi Internal secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur" dinyatakan terbukti 
dan diterima kebenarannya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Keterlibatan karyawana, Pengembangan Karir, dan Komunikasi Internal 
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terhadap Kinerja karyawan CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur”. Berdasarkan pada 
data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 
ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterlibatan Karyawan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur . 

2. Pengembangan Karir secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur . 

3. Komunikasi Internal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur . 

4. Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir, dan Komunikasi Internal secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV.Berkat Utama Perkasa Nganjuk 
Jawa Timur . 

Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran dalam penelitian 

ini yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah: 
1. Keterlibatan karyawan penting bagi perusahaan karena dapat berdampak langsung pada 

keberhasilan perusahaan. Karyawan yang terlibat cenderung lebih produktif dan 
memberikan usaha yang terbaik dalam pekerjaannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Keterlibatan Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Keterlibatan Karyawan 
pada CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur perlu di pertahankan agar kinerja 
karyawan dapat mengalami peningkatan. 

2. Pengembangan karir merupakan suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 
konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui 
pendidikan dan latihan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengembangan Karir 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal itu harus di pertahankan di dalam CV. 
Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa Timur agar kinerja karyawan dapat mengalami 
peningkatan. 

3. Komunikasi internal merupakan bagian penting dari sebuah organisasi dan dapat 
membantu perusahaan dalam membuat keputusan dan strategi yang tepat. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Komunikasi Internal berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan. Variabel Komunikasi Internal pada CV. Berkat Utama Perkasa Nganjuk Jawa 
Timur perlu di pertahankan agar kinerja karyawan dapat mengalami peningkatan. 
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